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Abstrak 

Pengelolaan alat tulis kantor (ATK) yang optimal menjadi elemen penting dalam mendukung 

kelancaran administrasi di instansi pemerintahan, termasuk di Pengadilan Negeri Kudus. 

Namun, masih terdapat tantangan dalam melakukan pemantauan terhadap ketersediaan stok, 

permintaan, serta distribusi ATK secara real-time. Penelitian ini bertujuan untuk merancang 

dan membangun sistem berbasis web yang dapat memantau serta mengelola ATK guna 

meningkatkan efisiensi pengelolaannya. Metode penelitian melibatkan analisis kebutuhan, 

desain sistem menggunakan framework Laravel, serta implementasi dan pengujian fitur utama, 

seperti manajemen stok, pemrosesan permintaan, dan pelaporan otomatis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sistem ini memudahkan bendahara dalam memantau ketersediaan ATK 

sekaligus mengelola permintaan dari pengguna. Selain itu, sistem menyediakan laporan yang 

dapat diakses secara real-time untuk mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih 

baik. Dengan demikian, sistem ini diharapkan mampu meningkatkan efisiensi operasional serta 

transparansi dalam pengelolaan ATK. 

Kata Kunci—Manajemen ATK, Sistem Berbasis Website, Framework Laravel, Pelaporan Real-

Time 

Abstract 

Efficient management of office stationery (ATK) is a crucial aspect of supporting administrative 

activities in government institutions, including the Kudus District Court. However, challenges 

remain in monitoring stock availability, requests, and ATK distribution in real-time. This study 

aims to develop a website-based monitoring and management system to enhance the efficiency 

of ATK management at the Kudus District Court. The methodology used includes requirements 

analysis, system design using the Laravel framework, as well as implementation and testing of 

key features such as stock management, request processing, and automated reporting. The 

results show that the system facilitates the treasurer in monitoring ATK stock and managing 

user requests. Additionally, the system is equipped with real-time accessible reports to support 

better decision-making. Therefore, implementing this system can improve operational efficiency 

and transparency in ATK management. 

Keywords—Office Supplies Management, Web-Based System, Laravel Framework, Real-Time 

Reporting 
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1. PENDAHULUAN 

Pengelolaan alat tulis kantor (ATK) di Pengadilan Negeri Kudus merupakan aspek krusial 

dalam mendukung kelancaran operasional [1]. Sistem pengelolaan manual yang diterapkan saat 

ini memiliki sejumlah kelemahan, seperti ketidaktepatan pencatatan, kekurangan stok yang tidak 

terdeteksi, serta distribusi ATK yang tidak efisien. Masalah ini diperparah oleh kompleksitas 

permintaan ATK dari berbagai pegawai yang membutuhkan proses persetujuan dan 

pendistribusian yang sering memakan waktu. Akibatnya, produktivitas kerja dan kualitas 

layanan kepada masyarakat dapat terganggu. 

Pengadilan Negeri Kudus merupakan lembaga peradilan tingkat pertama yang berlokasi 

di Kabupaten Kudus, Jawa Tengah [2]. Dengan 52 pegawai yang tersebar di berbagai divisi, 

kebutuhan ATK yang beragam dan tinggi menuntut sistem manajemen yang efisien. Bendahara 

bertanggung jawab untuk memantau stok, mengelola permintaan, serta mencatat pemasukan dan 

pengeluaran ATK. Selain itu, terdapat kebutuhan untuk menghasilkan laporan bulanan yang 

akurat sebagai bagian dari akuntabilitas lembaga. 

Monitoring merupakan mekanisme terintegrasi yang melibatkan berbagai komponen yang 

bekerjasama secara sistematis untuk melaksanakan kegiatan pengawasan. Tujuan utamanya 

adalah memverifikasi bahwa seluruh aktivitas yang berlangsung telah mengikuti standar dan 

protokol resmi yang sudah ditetapkan sebelumnya [3]. Dalam konteks ini, sistem monitoring 

berfungsi sebagai integrasi dari berbagai komponen yang bekerja bersama untuk mencapai 

tujuan pengawasan dan memastikan kelancaran proses dalam sebuah sistem.  

Real-time reporting berperan penting dalam proses monitoring stok ATK karena 

memungkinkan data stok diperbarui dan ditampilkan secara langsung saat terjadi perubahan, 

seperti pemasukan, pengeluaran, atau permintaan. Hal ini memberikan visibilitas yang akurat 

terhadap ketersediaan stok tanpa harus menunggu laporan periodik. Dengan data yang tersedia 

secara langsung, deteksi kekurangan stok dapat dilakukan lebih cepat, sehingga langkah 

pengadaan dapat segera diambil untuk mencegah kekosongan stok yang dapat menghambat 

operasional. 

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan Sistem Monitoring dan Manajemen ATK 

berbasis website yang dilengkapi dengan fitur real-time reporting. Sistem ini diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan ATK, mulai dari pencatatan stok hingga 

pelaporan. Dengan memanfaatkan teknologi berbasis web, sistem ini dirancang untuk 

mempermudah akses dan pengelolaan data secara terintegrasi, sehingga mampu mengurangi 

risiko kesalahan pencatatan dan kekurangan stok. 

1.1 Tinjauan Pustaka 

1.1.1 Manajemen Persediaan Alat Tulis Kantor (ATK) 

Manajemen dapat didefinisikan sebagai serangkaian kegiatan terkoordinasi yang terdiri 

dari perencanaan, pengambilan keputusan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian. 

Kegiatan-kegiatan ini secara langsung mengarahkan berbagai sumber daya organisasi, termasuk 

sumber daya manusia, keuangan, fisik, dan informasi [4]. Alat tulis kantor merujuk pada 

berbagai perlengkapan yang digunakan secara rutin dan habis pakai dalam kegiatan 

administratif sehari-hari [5].  

Manajemen persediaan alat tulis kantor (ATK) adalah serangkaian kegiatan terkoordinasi 

yang melibatkan perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, dan pengambilan keputusan 

untuk mengelola alat tulis kantor sebagai sumber daya organisasi yang digunakan secara rutin 

dan habis pakai dalam kegiatan administratif. 

1.1.2 Sistem Informasi Berbasis Website 

Sistem informasi berbasis web adalah pendekatan inovatif dalam teknologi informasi, 

memanfaatkan infrastruktur internet untuk mendistribusikan informasi secara efisien. Web 
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server bertindak sebagai pengendali utama, mengelola permintaan dan respon data antara 

browser dan sistem, sehingga menghasilkan solusi yang mudah diakses, dipelihara, dan 

kompatibel dengan berbagai perangkat digital [6]. 

1.1.3 Real-Time Reporting 

Real-time reporting merujuk pada teknik pelaporan yang memungkinkan analisis dan 

visualisasi data secara instan atau mendekati waktu aktual pada saat data dibuat. Pendekatan ini 

memberikan keunggulan bagi organisasi dalam mendapatkan informasi dan pemahaman 

strategis dengan segera, tanpa menunggu proses pengumpulan data bertahap atau adanya jeda 

waktu pemrosesan [7]. 

1.1.4 Metode Waterfall 

Metode Waterfall, atau model siklus hidup klasik, adalah pendekatan tradisional dalam 

pengembangan perangkat lunak yang sangat terstruktur. Model ini mengikuti alur linear, di 

mana setiap fase harus selesai sebelum memulai fase berikutnya, memastikan proses 

pengembangan yang sistematis, dimulai dari mengidentifikasi kebutuhan pengguna hingga 

memberikan dukungan setelah sistem digunakan. Setiap tahap harus diselesaikan sebelum 

melanjutkan ke tahap berikutnya [8]. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menganalisis kebutuhan 

pengguna dan mengevaluasi efektivitas Sistem Monitoring dan Manajemen ATK di Pengadilan 

Negeri Kudus. Penelitian deskriptif kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang mendalami 

suatu permasalahan secara komprehensif untuk mengungkap akar, dinamika, dan konteks 

persoalan yang sedang dikaji [4]. Pendekatan ini dipilih untuk mengeksplorasi pengalaman 

pengguna dan mengidentifikasi masalah dalam pengelolaan ATK manual. 

2.1. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa metode pengumpulan data guna mendapatkan 

informasi yang relevan mengenai pengelolaan ATK di Pengadilan Negeri Kudus. Metode yang 

digunakan meliputi: 

2.1.1. Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data primer melalui interaksi langsung 

antara peneliti dan responden, yang bertujuan memperoleh informasi mendalam secara tatap 

muka di tempat penelitian [9]. Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan pegawai yang 

bertanggung jawab atas pengelolaan ATK, seperti Kepala Sub Bagian Umum dan Keuangan, 

untuk mendapatkan gambaran mendalam mengenai proses kerja, mekanisme pengadaan, 

prosedur permintaan, serta kendala yang dihadapi. Informasi ini digunakan sebagai dasar untuk 

merancang sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

2.1.2. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data melalui pengamatan secara langsung di 

lokasi penelitian guna memperoleh informasi yang dibutuhkan [10]. Observasi dilakukan secara 

langsung di ruang ATK Pengadilan Negeri Kudus untuk memahami alur kerja pengelolaan stok 

dan distribusi ATK. Hasil observasi mencakup proses pencatatan, penyimpanan barang, serta 

prosedur pengeluaran stok. Observasi ini juga membantu mengidentifikasi kekurangan dalam 

sistem manual yang sedang digunakan. 
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2.1.3. Studi Dokumentasi 

Data sekunder diperoleh melalui analisis dokumen internal, seperti laporan persediaan, 

catatan pengadaan, dan prosedur administrasi yang berkaitan dengan pengelolaan ATK. 

Dokumen ini memberikan gambaran mengenai pola pengelolaan dan kebutuhan yang spesifik. 

2.2. Metode Pengembangan Sistem 

Penelitian ini menerapkan metodologi pengembangan perangkat lunak klasik yang 

dikenal sebagai model Air Terjun (Waterfall), yang mencakup lima tahapan kunci dalam proses 

pembangunan sistem. Metode ini dipilih karena menawarkan pendekatan sistematis dan 

berurutan dalam merancang dan mengimplementasikan solusi teknologi. Setiap fase dalam 

model ini mulai dari analisis kebutuhan, desain arsitektur, konstruksi kode, verifikasi 

fungsionalitas, hingga pemeliharaan berkelanjutan dirancang untuk saling terhubung secara 

logis, memastikan pengembangan yang terencana dan terkontrol. Tahapan tersebut dapat dilihat 

pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Metode Waterfall 

2.2.1 Analisis Kebutuhan 

Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna dan permasalahan utama 

dalam pengelolaan ATK di Pengadilan Negeri Kudus. Wawancara dengan bendahara dan 

pegawai dilakukan untuk memahami alur kerja yang ada, tantangan, serta kebutuhan fitur dalam 

sistem yang akan dikembangkan. 

2.2.2 Perancangan Sistem 

Tahap perancangan sistem melibatkan penggunaan Unified Modeling Language (UML) 

dan desain basis data yang dihasilkan dari proses analisis dan perancangan website. Dalam 

dokumentasi ini, akan dipaparkan berbagai komponen perancangan yang mencakup: 

1. Pembuatan Use Case Diagram untuk menggambarkan interaksi antara pengguna dan sistem. 

2. Pengembangan Activity Diagram yang menunjukkan alur aktivitas dalam sistem. 

3. Penyusunan Sequence Diagram untuk menjelaskan urutan interaksi antar komponen sistem. 

4. Merancang Class Diagram yang mendeskripsikan struktur dan hubungan antar kelas dalam 

sistem. 

5. Merancang struktur basis data yang mendukung fungsionalitas website. 
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2.2.3 Implementasi 

Tahap implementasi adalah proses konkret mengubah desain sistem menjadi kode 

fungsional melalui pengkodean, pengujian unit, dan integrasi komponen. Tujuan utamanya 

adalah memastikan sistem beroperasi sesuai rancangan awal secara akurat dan efektif [11]. 

Framework Laravel digunakan untuk membangun aplikasi berbasis web, sedangkan MySQL 

digunakan sebagai basis data untuk menyimpan informasi stok, permintaan, dan transaksi ATK. 

Fitur autentikasi dan otorisasi juga diterapkan untuk memastikan keamanan sistem. 

2.2.4 Pengujian 

Pengujian dilakukan untuk mengevaluasi fungsionalitas dan kinerja sistem. Pengujian 

Black Box adalah salah satu jenis metode pengujian perangkat lunak yang menitikberatkan pada 

evaluasi fungsionalitas sistem [12]. 

2.2.5 Pemeliharaan 

Tahap akhir adalah pemeliharaan sistem untuk memastikan keberlanjutan dan 

penyesuaian terhadap kebutuhan yang berkembang. Pemantauan dilakukan secara berkala untuk 

mengidentifikasi dan memperbaiki masalah yang mungkin muncul. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional merupakan deskripsi terperinci mengenai kemampuan dan 

karakteristik sistem yang harus diimplementasikan untuk memastikan sistem dapat secara 

efektif memenuhi tuntutan dan harapan para pengguna[13]. Kebutuhan fungsional pada sistem 

ini adalah: 

1. Sistem harus memungkinkan bendahara mencatat pemasukan dan pengeluaran ATK secara 

real-time untuk memastikan data stok selalu akurat dan terkini. 

2. Sistem harus memungkinkan pegawai mengajukan permintaan ATK serta melihat status 

permintaan mereka, seperti disetujui, ditolak, atau dalam proses. 

3. Sistem harus menyediakan fitur pencetakan laporan bulanan yang tidak hanya mencatat 

stok barang masuk dan keluar, tetapi juga mengintegrasikan anggaran pemasukan dan 

pengeluaran ATK, termasuk laporan stok awal, stok akhir, rupiah awal, dan rupiah akhir. 

4. Bendahara memiliki hak akses untuk menambah, mengedit, dan menghapus data 

pemasukan ATK, menyetujui atau menolak permintaan ATK, serta mengelola data ATK, 

kategori, divisi, jabatan, dan pengguna. 

5. Pegawai memiliki hak akses untuk melihat stok ATK yang tersedia, mengajukan 

permintaan ATK, dan memantau riwayat permintaan mereka. 

3.2 Desain Sistem 

Desain sistem adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk mengoptimalkan dan 

menyederhanakan proses tertentu agar berjalan lebih efisien dan efektif  [14]. 

3.2.1 Use Case Diagram 

Use Case Diagram memperlihatkan hubungan antara pengguna sistem dan skenario 

fungsional yang ada di dalam sistem [15]. Usecase diagram pada Sistem Monitoring dan 

Manajemen ATK dapat dilihat pada gambar 2. Diagram ini menunjukkan berbagai 

fungsionalitas yang dapat dilakukan oleh bendahara dan pegawai, seperti login, mengelola stok, 

mengajukan permintaan, serta membuat laporan. Hal ini membantu memahami alur kerja dan 

hak akses masing-masing pengguna dalam sistem. 
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Gambar 2 Use Case Diagram Sistem 

3.2.2 Class Diagram 

Class Diagram menunjukkan hubungan antar kelas dalam sistem, di mana setiap kelas 

memiliki atribut dan fungsi tertentu [15]. Dalam sistem manajemen ATK diagram ini 

menggambarkan entitas-entitas utama seperti Pengguna, ATK, Permintaan, Pemasukan, dan 

Pengeluaran beserta atribut dan metode masing-masing kelas. Class Diagram pada Sistem 

Monitoring dan Manajemen ATK dapat dilihat pada gambar 3. 
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Gambar 3 Class Diagram Sistem 

3.3 Implementasi Sistem 

Implementasi sistem dilakukan dengan mengembangkan antarmuka pengguna yang 

mencakup berbagai halaman fungsional untuk mendukung manajemen ATK secara 

komprehensif. 

a) Login 

Halaman login adalah gerbang utama untuk mengakses sistem. Halaman ini memastikan 

bahwa hanya pengguna yang terdaftar dengan peran tertentu (bendahara atau pegawai) yang 

dapat mengakses fitur-fitur dalam sistem. 
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Gambar 4 Halaman Login 

 

b) Dashboard 

Halaman dashboard memberikan gambaran umum tentang sistem, termasuk ringkasan stok 

ATK, jumlah permintaan yang sedang diproses, serta statistik pemasukan dan pengeluaran. 

Dashboard dirancang untuk memberikan informasi penting secara cepat dan membantu 

pengguna memahami kondisi terkini dalam sistem. 

 
Gambar 5 Halaman Dashboard 

 

c) Halaman Stok ATK 

Halaman ini digunakan oleh pengguna untuk melihat riwayat perubahan stok secara real 

time. Sehingga pengguna dapat memilih ATK mana yang ingin diminta serta menentukan 

jumlah yang dibutuhkan. 

 
Gambar 6 Halaman Stok ATK 
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d) Halaman Permintaan Pegawai 

Halaman ini memungkinkan pegawai untuk mengajukan permintaan ATK sesuai kebutuhan. 

Pegawai dapat memilih barang yang diinginkan, menentukan jumlah, dan mengirimkan 

permintaan untuk ditinjau oleh bendahara. 

 
Gambar 7 Halaman Permintaan Pegawai 

 

e) Halaman Permintaan Bendahara 

Halaman ini digunakan oleh bendahara untuk meninjau, menyetujui, atau menolak 

permintaan yang masuk, serta menambahkan catatan persetujuan. 

 
Gambar 8 Halaman Permintaan Bendahara 

 

f) Halaman Pemasukan 

Halaman pemasukan digunakan untuk mencatat barang ATK yang masuk ke dalam stok. 

Informasi yang dimasukkan meliputi nama barang, jumlah, total biaya, satuan, dan tanggal 

pemasukan. Halaman ini membantu bendahara memastikan bahwa stok tercatat secara lengkap 

dan akurat dalam sistem. 
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Gambar 9 Halaman Pemasukan 

 

g) Halaman Pengeluaran 

Halaman pengeluaran mencatat barang ATK yang dikeluarkan dari stok sebagai hasil dari 

permintaan yang disetujui. Proses pencatatan dilakukan secara otomatis saat bendahara 

menyetujui permintaan, sehingga meminimalkan risiko kesalahan dalam pencatatan manual. 

 
Gambar 10 Halaman Pengeluaran 

 

h) Halaman Laporan 

Halaman ini dirancang untuk menampilkan data pemasukan dan pengeluaran ATK secara 

bulanan atau sesuai periode tertentu. Bendahara dapat mengunduh laporan ini dalam format 

cetak untuk keperluan dokumentasi atau audit. 

 
Gambar 11 Halaman Laporan 
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3.4 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan dengan metode Black Box Testing, yang berfokus pada 

evaluasi fungsionalitas sistem dari sudut pandang pengguna tanpa memeriksa struktur internal 

kode. Proses pengujian dilakukan pada empat menu utama untuk memastikan bahwa setiap fitur 

berfungsi sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi fungsional yang telah ditetapkan. 

3.4.1 Pengujian Menu Login 

 
Tabel 1 Pengujian Menu Login 

3.4.2 Pengujian Menu Permintaan 

Tabel 2 Pengujian Menu Permintaan 

No Skenario Uji Langkah Pengujian 
Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1 Buat 

Permintaan - 

Valid 

1. Klik "Buat Permintaan"  

2. Isi formulir lengkap 

3. Klik "Kirim" 

Permintaan terkirim 

Notifikasi ke 

Bendahara 

Sesuai 

2 Lihat 

Riwayat 

Permintaan 

1. Buka "Riwayat Permintaan" Menampilkan daftar 

permintaan 

Sesuai 

3 Edit 

Permintaan 

Pending 

1. Pilih permintaan pending  

2. Klik "Edit" 

3. Ubah data  

4. Simpan 

Permintaan 

diperbarui 

Sesuai 

4 Hapus 

Permintaan 

Pending 

1. Pilih permintaan pending 

2. Klik "Hapus"  

3. Konfirmasi 

Permintaan terhapus Sesuai 

5 Filter 

Riwayat 

1. Pilih range tanggal 

2. Klik "Filter" 

Menampilkan 

riwayat sesuai 

tanggal 

Sesuai 

 

 

 

 

 

No Skenario Uji Langkah Pengujian 
Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1 Login dengan 

kredensial valid 

1. Buka halaman login 

2. Masukkan email/username 

dan password valid 

3. Klik tombol "Login" 

Halaman 

dashboard sesuai 

role pengguna 

berhasil dibuka 

Sesuai 

2 Login dengan 

password salah 

1. Buka halaman login 

2. Masukkan email/username  

valid dan password salah 

3. Klik tombol "Login" 

Pesan error 

muncul: "Email 

atau password 

salah" 

Sesuai 

3 Login dengan 

akun tidak 

terdaftar 

1. Buka halaman login 

2. Masukkan email/username 

yang tidak terdaftar 

3. Klik tombol "Login" 

Pesan error 

muncul: "Akun 

tidak ditemukan" 

Sesuai 
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3.4.3 Pengujian Menu Pemasukan 

Tabel 3 Pengujian Menu Pemasukan 

No Skenario Uji Langkah Pengujian 
Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1 Menambah 

Pemasukan ATK 

- Valid 

1. Klik menu "Pemasukan 

ATK"  

2. Pilih tombol "Tambah 

Pemasukan"  

3. Isi semua field dengan data 

valid  

4. Klik "Simpan" 

Data pemasukan 

berhasil disimpan 

Muncul notifikasi 

sukses 

Sesuai 

2 Menambah 

Pemasukan ATK 

- Invalid 

1. Klik menu "Pemasukan 

ATK" 

2. Pilih tombol "Tambah 

Pemasukan" 

3. Kosongkan field wajib 

4. Klik "Simpan" 

Muncul pesan 

error Data tidak 

tersimpan 

Sesuai 

3 Edit Pemasukan 

ATK 

1. Pilih data pemasukan 

2. Klik "Edit" 

5. Ubah beberapa informasi 4. 

Klik "Simpan" 

Data berhasil 

diperbarui 

Muncul notifikasi 

sukses 

Sesuai 

4 Hapus 

Pemasukan ATK 

1. Pilih data pemasukan 

2. Klik "Hapus"  

6. Konfirmasi penghapusan 

Data berhasil 

dihapus Muncul 

notifikasi sukses 

Sesuai 

5 Pencarian 

Pemasukan ATK 

1. Masukkan keyword 

pencarian 

7. Tekan enter/klik cari 

Menampilkan 

data sesuai 

keyword 

Sesuai 

3.4.4 Pengujian Menu Laporan 

Tabel 4 Pengujian Menu Laporan 

No Skenario Uji Langkah Pengujian 
Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1 Cetak Laporan 

Persediaan 

1. Klik menu Laporan 

2. Pilih "Cetak PDF" 

Laporan PDF 

persediaan ATK 

ter-generate 

Sesuai 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian tentang Pengembangan Sistem Monitoring dan Manajemen ATK 

Berbasis Website dengan Fitur Real-Time Reporting di Pengadilan Negeri Kudus, dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Sistem monitoring dan manajemen ATK berbasis website yang dikembangkan mampu 

mengatasi permasalahan pengelolaan ATK manual yang sebelumnya mengalami kendala 

dalam pencatatan, pemantauan stok, dan distribusi. 

2. Fitur real-time reporting yang diimplementasikan memudahkan bendahara dalam 

memantau stok ATK, mengelola permintaan, dan menghasilkan laporan bulanan secara 

akurat dan transparan. 

3. Sistem ini memberikan kemudahan bagi pegawai untuk mengajukan permintaan ATK, 

melihat status permintaan, dan melacak riwayat permintaan mereka. 



CICES (Cyberpreneurship Innovative and Creative Exact and Social Science)  
DOI: 10.33050/cices.v8i2 ISSN: 2356-5209 

pp. 45~58 Online ISSN: 2655-3058 

 

Vol. 11 No. 2 – Agustus 2025  186 

4. Penggunaan framework Laravel dan metode pengembangan Waterfall memungkinkan 

pengembangan sistem yang terstruktur dan memenuhi kebutuhan fungsional Pengadilan 

Negeri Kudus. 

5. Hasil pengujian Black Box menunjukkan bahwa sistem berfungsi dengan baik pada semua 

menu utama, termasuk login, permintaan, pemasukan, dan laporan. 

5. SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran untuk penelitian selanjutnya 

adalah: 

1. Mengembangkan sistem dengan menambahkan fitur integrasi dengan sistem informasi 

lainnya di Pengadilan Negeri Kudus. 

2. Melakukan pengembangan lebih lanjut dengan menambahkan fitur prediksi kebutuhan ATK 

berdasarkan riwayat penggunaan. 

3. Merancang antarmuka pengguna yang lebih responsif dan mudah digunakan untuk 

meningkatkan pengalaman pengguna. 
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